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KATA PENGANTAR 

 

 

Pendidikan inklusif adalah pendidikan yang diberikan 

kepada peserta didik yang memiliki kelainan, memiliki potensi 

kecerdasan dan bakat istimewa. Juga anak tidak mampu belajar 

karena sesuatu hal: cacat, autis, keterbelakangan mental, anak 

gelandangan, memiliki bakat serta potensi lainnya. Tujuan 

pendidikan inklusif antara lain adalah Untuk meminimalkan 

keterbatasan kondisi pertumbuhan dan perkembangan anak dan 

untuk memaksimalkan kesempatan anak terlibat dalam aktivitas 

yang normal serta jika memungkinkan untuk mencengah terjadinya 

kondisi yang lebih parah dalam ketidak teraturan perkembangan 

sehingga menjadi anak yang tidak berkemampuan dan untuk 

mencengah berkembangnya keterbatasan kemampuan lainnya 

sebagai hasil yang diakibatkan oleh ketidakmampuan utamanya.  

Demikian buku ini dibuat, semoga Allah senantiasa 

memberikan petunjuk ke jalan yang benar. Aamiin 

 

Medan,      Agustus 2023  

   

Penulis  
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PENDAHULUAN 

 

 

Anak berkebutuhan khusus atau yang pada masa lampau 

disebut anak cacat memiliki karakteristik khusus dan kemampuan 

yang berbeda dengan anak-anak pada umumnya. Tipe anak 

berkebutuhan khusus bermacam-macam dengan penyebutan yang 

sesuai dengan bagian diri anak yang mengalami hambatan baik 

telah ada sejak lahir maupun karena kegagalan atau kecelakaan 

pada masa tumbuh-kembangnya. Anak berkebutuhan khusus 

(ABK) adalah anak yang mempunyai kelainan/penyimpangan dari 

kondisi rata-rata anak normal baik secara fisik, mental, intelektual, 

sosial maupun emosional. Anak berkebutuhan khusus (ABK) 

merupakan anak yang mengalami penyimpangan atau perbedaan 

dari rata-rata anak normal lainnya. Pada proses pertumbuhan atau 

perkembangannya terjadi kelainan seperti kelainan fisik, 

intelektual, mental, sosial dan emosi. Anak berkebutuhan khusus 

juga memiliki karakteristik yang berbeda antara satu dan lainnya 

atau memiliki perbedaan sesuai dengan jenis kelainan yang dialami 

oleh anak.  

Anak-anak berkebutuhan khusus ini tidak memiliki ciri-ciri 

perkembangan psikis ataupun fisik dengan rata-rata anak 

seusianya. Namun meskipun berbeda, ada juga anak-anak 

berkebutuhan khusus menunjukan ketidakmampuan emosi, 

mental, atau fisiknya pada lingkungan sosial. Terdapat beberapa 

jenis anak berkebutuhan khusus yang seringnya kita temui yaitu 

tunarungu, tunanetra, tunadaksa, tunagrahita, tunalaras, autis, 

down syndrome, dan retradasi mental (kemunduran mental). 

Anak-anak berkebutuhan khusus kerap kurang terampil dan 

terkordinir dalam melaksanakan salah satu tugas. Ada beberapa 

jenis penanganan anak berkebutuhan khusus yang bisa dipraktikan 

baik pihak orang tua maupun pihak-pihak lainnya agar anak 

berkebutuhan khusus ini dapat mengembangkan kemampuannya 

dalam belajar dan berinteraksi dengan lingkungan sosial di 

sekitarnya. 
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Di Indonesia, perkembangan pendidikan bagi anak 

berkebutuhan khusus dan pendidikan khusus lainnya, mengalami 

perkembangan yang cukup pesat dalam dua dasa warsa terakhir. 

Dengan lahirnya Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 

No.2 tahun 1989 yang kemudian disempurnakan menjadi UU 

No.20/ 2003, pendidikan luar biasa tidak saja diselenggarakan 

melalui sistem persekolahan khusus (SLB), namun juga dapat 

diselenggarakan secara inklusif di sekolah reguler pada jenjang 

pendidikan dasar dan menengah.  

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 32 

tahun 2008 tentang standar kualifikasi akademik dan kompetensi 

guru pendidikan khusus, pendidikan inklusi merupakan 

pendidikan yang memberikan kesempatan bagi peserta didik 

berkebutuhan khusus karena kelainan fisik, emosional, mental, 

intelektual, sosial, dan atau memiliki potensi kecerdasan dan bakat 

istimewa untuk belajar bersama-sama dengan peserta didik lain 

pada satuan pendidikan umum maupun kejuruan, dengan cara 

menyediakan sarana, tenaga pendidik, tenaga kependidikan dan 

kurikulum yang disesuaikan dengan kebutuhan individual peserta 

didik. 

Pendidikan inklusif menjadi alternatif pendidikan bagi anak 

berkebutuhan khusus yang mengalami keterbatasan fisik namun 

masih dapat mengikuti materi yang diajarkan di sekolah-sekolah 

umum. Banyak diantara mereka yang bersekolah di sekolah umum 

dapat mengikuti pembelajaran dan bahkan mampu mengalahkan 

anak-anak yang tumbuh dengan fisik yang utuh dari materi yang 

diujikan kepada mereka. Dengan bergabungnya mereka di sekolah 

reguler (non SLB) memberikan kesempatan bagi mereka untuk 

dapat bersosialisasi dengan anak yang tumbuh dengan normal 

untuk membantu perkembangan emosional anak tersebut agar 

tidak menjadi anak yang minder, dan bahkan menganggap diri 

mereka sama dengan anak yang lain. Hal inilah yang mendasari 

pendidikan inklusif diselenggarakan.  
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A. Konsep Dasar Anak Berkebutuhan Khusus 

1. Pengertian Anak Berkebutuhan Khusus  

Konsep Dasar Anak Berkebutuhan Khusus Secara 

historis, istilah yang digunakan untuk menyebut anak 

berkebutuhan khusus (ABK) mengalami perubahan 

beberapa kali sesuai dengan paradigma yang diyakini pada 

saat itu. Perubahan istilah yang dimaksud mulai dari anak 

cacat, anak tuna, anak berkekurangan , anak luar biasa, atau 

anak berkelainan sampai menjadi istilah anak berkebutuhan 

khusus.  

Di Indonesia, penggunaan istilah-istilah tersebut baru 

diundangkan secara khusus pada tahun 1950 melalui 

Undang-undang Nomor 4 , kemudian disusul dengan 

Undang-undang Nomor 12 tahun 1954 dengan istilah anak 

cacat atau anak tuna, atau anak berkekurangan. Anak 

berkebutuhan khusus adalah anak yang mempunyai 

keunikan tersendiri yang ditunjukkan oleh jenis dan 

karakteristiknya yang berbeda dengan anak-anak normal 

pada umumnya. Dengan kondisi seperti itu tentunya dalam 

memberikan layanan pendidikan anak berbeda dengan anak-

anak normal pada umumnya. Oleh sebab itu, sebagai guru 

atau pendidik perlu memiliki beberapa 3 pengetahuan dan 

pemahaman mengenai cara memberikan layanan yang sesuai 

agar anak-anak yang kurang beruntung ini memperoleh 

pendidikan secara optimal. Layanan pendidikan merupakan 

satu kajian penting untuk memenuhi kebutuhan anak-anak 

ANAK 
BERKEBUTUHAN 

KHUSUS 
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A. Konsep Anak Berkebutuhan Khusus dalam Bimbingan 

Konseling  

1. Pengertian Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 

Anak berkebutuhan khusus (ABK) memiliki beberapa 

istilah yang digunakan sebagai variasi dari kebutuhan 

khusus, seperti disability, impairment, dan handicap. Menurut 

World Health Organization (WHO), masing-masing istilah 

memiliki makna sebagai berikut: a. Disability: keterbatasan 

atau kurangnya kemampuan untuk menampilkan aktifitas 

sesuai dengan aturannya atau masih dalam batas normal, 

biasanya digunakan dalam level individu. b. Impairment: 

kehilangan atau ketidaknormalan dalam hal psikologis atau 

struktur anatomi dan fungsinya biasanya digunakan pada 

level organ. c. Handicap: ketidakberuntungan individu yang 

dihasilkan dari yang membatasi atau menghambat 

pemenuhan peran yang normal pada individu.  

Anak berkebutuhan khusus adalah anak dengan 

karakteristik khusus yang berbeda dengan anak pada 

umumnya. Anak berkebutuhan khusus adalah anak dengan 

karakteristik khusus yang berbeda dengan anak pada 

umumnya tanpa selalu menunjukkan pada ketidakmampuan 

mental, emosi, atau fisik. Anak berkebutuhan khusus juga 

dapat diartikan sebagai seorang anak yang memerlukan 

pendidikan yang disesuaikan dengan hambatan belajar dan 

kebutuhan masing-masing anak secara individual. Mereka 

secara fisik, psikologis, kognitif atau sosial terhambat dalam 

BIMBINGAN DAN 
KONSELING BAGI  

ANAK BERKEBUTUHAN 
KHUSUS DI SEKOLAH 
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A. Identifikasi Anak Berkebutuhan Khusus  

1. Pengertian Identifikasi  

Istilah identifikasi erat hubungannya dengan kata 

mengenali, menandai, dan menemukan. Kegiatan 

mengidentifikasi adalah kegiatan untuk mengenal dan 

menandai sesuatu. Dalam pendidikan luar biasa, identifikasi 

merupakan langkah awal yang sangat penting untuk 

menandai anak-anak yang mengalami kelainan atau anak 

dengan kebutuhan khusus. Menemukan dan mengenali 

anak-anak berkebutuhan khusus sudah barang tentu 

membutuhkan perhatian serius. Ada anak-anak yang dengan 

mudah dapat dikenali sebagai anak berkebutuhan khusus, 

tetapi ada juga yang membutuhkan pendekatan dan 

peralatan khusus untuk menentukan, bahwa anak tersebut 

tergolong anak-berkebutuhan khusus. Anak-anak yang 

mengalami kelainan fisik misalnya, dapat dikenali dengan 

keberadaannya, sebaliknya untuk anak-anak yang 

mengalami kelainan dalam segi intelektual maupun 

emosional memerlukan instrumen dan alasan yang rasional 

untuk dapat menentukan keberadaannya. Identifikasi 

merupakan kegiatan awal untuk mengetahui dan 

mendekteksi anak berkebutuhan khusus, mengenal atau 

menandai sesuatu, yang dimaknai sebagai proses 

penjaringan atau proses menemukan anak berkebutuhan 

khusus apakah mempunyai kelainan/masalah, atau proses 

pendektesian dini terhadap anak berkebutuhan khusus.  

IDENTIFIKASI ANAK 
BERKEBUTUHAN 

KHUSUS 
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A. Konsep Dasar Asesmen Anak Berkebutuhan Khusus  

1. Pengertian Asesmen Anak Berkebutuhan Khusus 

Identifikasi dan asesmen adalah dua istilah yang 

sangat berdekatan dan sulit dipisahkan. Apabila seseorang 

akan melaksanakan asesmen, maka terlebih dahulu ia harus 

melaksanakan identifikasi. Asesmen adalah suatu prosedur 

sistematis untuk mengumpulkan informasi yang digunakan 

untuk membuat inferensi atau keputusan mengenai 

karakteristik seseorang (American Educational Research 

Association [AERA], American Psychological Association [APA], 

dan National Council on Measurement in Education [NCME], 

1999). Kegiatan asesmen dilakukan untuk memperoleh 

gambaran berbagai kondisi individu dan lingkungannya 

sebagai dasar pengembangan program layanan bimbingan 

dan konseling sesuai dengan kebutuhan.  

Hal ini merujuk pada pendapat bahwa  asesmen 

adalah penilaian terhadap diri individu guna pemberian 

pelayanan bimbingan dan konseling agar sesuai dengan 

kebutuhan, kondisi, dan masalah konseli. Pemahaman diri 

konseli harus didasarkan pada adanya keterangan tentang 

diri yang akurat dan sahih. Data diri yang tidak akurat dapat 

menimbulkan pemahaman yang keliru. Data yang demikian 

hendaknya juga dibarengi dengan pengamatan terhadap 

konseli. Oleh karena itu, diperlukan untuk mengumpulkan 

informasi asesmen, baik dalam bentuk interview, test, maupun 

dengan melakukan observasi (Drummond dan Jones, 2010).  

ASESMEN ANAK 
BERKEBUTUHAN 

KHUSUS 
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A. Pendidikan Inklusif Bagi Anak Berkebutuhan Khusus 

1. Konsep Pendidikan Inklusif 

Hak dan kesempatan itu tidak dibedakan oleh 

keragaman karakteristik individu secara fisik, mental, sosial, 

emosional, dan bahkan status sosial ekonomi. Pada titik ini 

tampak bahwa konsep pendidikan inklusif sejalan dengan 

filosofi pendidikan nasional Indonesia yang tidak membatasi 

akses peserta didik kependidikan hanya karena perbedaan 

kondisi awal dan latar belakangnya. Inklusifpun bukan 

hanya bagi mereka yang berkelainan atau luar biasa 

melainkan berlaku untuk semua anak. (Herawati, 2016).  

Layanan pendidikan merupakan satu kajian penting 

untuk memenuhi kebutuhan anak-anak berkebutuhan 

khusus (ABK), yang memiliki keunikan tersendiri dalam jenis 

dan karakteristiknya, dan membedakan mereka dari 

anakanak normal pada umumnya.Keadaan inilah yang 

menuntut adanya penyesuaian dalam pemberian layanan 

pendidikan yang dibutuhkan. Keragaman yang terjadi, 

memang terkadang menyulitkan guru dalam upaya 

pemberian layanan pendidikan yang sesuai. Namun apabila 

guru telah memiliki pengetahuan dan pemahaman mengenai 

cara memberikan layanan yang baik, maka akan dapat 

dilakukan secara optimal.   

Indonesia Menuju Pendidikan inklusi Secara formal 

dideklarasikan pada tanggal 11 agustus 2004 di Bandung, 

dengan harapan dapat menggalang sekolah reguler untuk 

MODEL PENDIDIKAN 
ANAK BERKEBUTUHAN 

KHUSUS  
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A. Kebijakan Pendidikan Inklusif 

Kebijakan Pendidikan inklusif mengacu kepada 

peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia. 

UUD 1945 Pasal 28H ayat (2) menyebutkan bahwa setiap orang 

berhak mendapat kemudahan dan perlakuan khusus untuk 

memperoleh kesempatan dan manfaat yang sama guna 

mencapai persamaan dan keadilan. Untuk memenuhi amanah 

tersebut, pemerintah telah mengeluarkan kebijakan tentang 

pendidikan inklusi bagi peserta didik berkebutuhan khusus 

yang diatur dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab IV Pasal 5 ayat 2, 3, dan 

4 dan Pasal 32 yang menyebutkan bahwa pendidikan khusus 

merupakan pendidikan untuk peserta didik yang berkelainan 

(fisik, emosional, mental, intelektual, dan/atau sosial) atau 

peserta didik yang memiliki kecerdasan luar biasa yang 

diselenggarakan secara inklusi, baik pada tingkat dasar maupun 

menengah.  

UU Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas 

Pasal 10 menyebutkan bahwa peserta didik berkebutuhan 

khusus berhak untuk mendapatkan layanan pendidikan yang 

bermutu di semua jenis, jalur dan jenjang pendidikan. Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 70 Tahun 

2009 tentang Pendidikan inklusif bagi peserta didik yang 

memiliki kelainan dan memiliki potensi kecerdasan dan/atau 

bakat istimewa Pasal 3 ayat (2) menyatakan bahwa setiap peserta 

didik yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, dan sosial 

KEBIJAKAN PENDIDIKAN 
INKLUSIF BAGI  
PESERTA DIDIK 

BERKEBUTUHAN KHUSUS 
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Dalam penyelenggaraan pendidikan bagi ABK, guru 

memerlukan berbagai dukungan dari pihak yang kemudian disebut 

dengan sistem dukungan yang ditunjukkan oleh gambar 4.1. Sistem 

dukungan meliputi: Unit layanan disabilitas, pusat sumber, sekolah 

khusus/luar biasa (untuk dukungan di sekolah inklusif), dunia 

usaha dan dunia industri, organisasi masyrakat sipil, serta program 

transisi (Garnida dkk., 2020). 

 
Gambar 7.1 Bentuk-bentuk Sistem Dukungan 

 

SISTEM DUKUNGAN 
DALAM PEMBERIAN 

LAYANAN ABK 
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